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SUARA PENGGEMBALAAN 

Kita sering berpikir bahwa kasih Allah selalu 
diwujudkan dengan pemberian-pemberian 
yang sesuai dengan keinginan kita. Namun, 

kasih Allah juga bisa diwujudkan dalam bentuk 
hajaran.  

Pertama,  
KASIH TUHAN BISA DIWUJUDKAN MELALUI 
HAJARAN. 
Dalam Mazmur 38, Daud mencurahkan isi hatinya 
dan menyadari bahwa hajaran Tuhan yang 
dialaminya disebabkan karena perbuatan dosanya 
(Mzm. 38:1-3): "... TUHAN, janganlah menghukum 
aku dalam geram-Mu, dan janganlah menghajar aku 
dalam kepanasan murka-Mu; sebab anak panah-Mu 
menembus aku, tangan-Mu telah turun menimpa 
aku". Dosa telah merusak hidupnya dan tidak dapat 
diselesaikan hanya dengan berpura-pura tidak tahu.  

Penulis Ibrani menyatakan bahwa hajaran juga 
menunjukkan kasih Tuhan: "..... Tuhan menghajar 
orang yang dikasihi-Nya, dan Ia menyesah orang 
yang diakui-Nya sebagai anak .... Tetapi, jikalau kamu 
bebas dari ganjaran, yang harus diderita setiap 
orang, maka kamu bukanlah anak, tetapi anak-anak 

gampang" (Ibr. 12:6, 8). Pada saat menerima hajaran, 
tidak mendatangkan sukacita tapi dukacita. Namun, 
kemudian menghasilkan buah kebenaran dan damai 
kepada yang dilatih olehnya (Ibrani 12:11).  

Hajaran yang dialami Daud berupa:  

1. Penderitaan secara fisik dan psikologis. Dalam 
Mzm. 38:4-15, Daud mengungkapkan bahwa  
daging dan tulang-tulangnya tidak ada yang 
sehat, kepalanya berat, luka-lukanya berbau 
busuk dan bernanah, jalannya terbungkuk-
bungkuk, pinggangnya radang. Ia kehabisan 
tenaga dan kekuatannya hilang, jantungnya pun 
berdebar-debar. Matanya buram; telinganya 
seperti orang tuli dan mulutnya seperti orang 
bisu. Di bagian lain pemazmur menggambarkan 
p e n d e r i t a a n s e c a ra p s i ko l o g i s k a re n a 
memberontak terhadap perintah Tuhan. Mereka 
digambarkan seperti duduk di dalam gelap dan 
kelam, terkurung dalam sengsara dan besi. 
Mereka mengalami kesusahan yang dalam, 
tergelincir dan tidak ada yang menolong (Mzm. 
107:10-12). Penderitaan dalam jiwa ditambah 
dengan penderitaan secara jasmani: "Ada orang-
orang menjadi sakit oleh sebab kelakuan mereka 



yang berdosa, dan disiksa oleh sebab kesalahan-
kesalahan mereka, mereka muak terhadap segala 
makanan dan mereka sudah sampai pada pintu 
gerbang maut" (Mzm. 107:17-18).  

2. Penderitaan secara sosial digambarkan Daud 
bagaimana sahabat-sahabat dan saudara-
saudaranya menjauh. Teman-temannya menyisih 
karena penyakitnya (Mzm. 38:12). Hampir tdak 
ada orang yang suka dan mau dekat dengan 
orang yang gagal. Daud mengalami bagaimana 
banyak orang yang memusuhi dan membencinya 
tanpa sebab (ay. 20). Bahkan, mereka yang dulu 
ditolong, sekarang membalas yang jahat  
memusuhi: "mereka membalas yang jahat 
kepadaku ganti yang baik, mereka memusuhi 
aku.. (ay. 21). Para lawan pun berikhtiar untuk 
menjerat, mencelakakan, menghancurkan, 
bahkan membunuh (ay. 13). Daud menyadari 
bahwa dosa membuatnya menjadi cemoohan 
musuh-musuh yang memang ingin menjatuhkan 
dia. 

Kedua,  
KASIH TUHAN MEMBAWA PADA  
PERTOBATAN DAN KESELAMATAN.  
Dalam keadaan sakit dan stress, Daud datang dan 
berharap kepada Tuhan: "Sebab kepada-Mu, ya 
TUHAN, aku berharap; Engkaulah yang akan 
menjawab, ya Tuhan, Allahku" (Mzm. 38:16). Apa 
yang dilakukan Daud? 

1. Mengaku dosa dan bertobat: "Sebab aku mulai 
jatuh karena tersandung, dan aku selalu 
dirundung kesaki tan; ya, aku mengaku 
kesalahanku, aku cemas karena dosaku" (ay. 
18-19). Tuhan berjanji jika kita mengaku dosa kita, 
Ia setia dan adil dan akan mengampuni segala 
dosa dan menyucikan segala kejahatan kita (1 
Yoh. 1:9);  

2. Memohon penyertaan dan pertolongan Tuhan: 
"Jangan tinggalkan aku, ya TUHAN, Allahku, 
janganlah jauh dari padaku! Segeralah menolong 
aku, ya Tuhan, keselamatanku!" (Mzm. 38:22-23). 
Daud percaya akan kesetiaan Tuhan. Jika sudah 
bertobat, Tuhan akan menetapkan langkah-
langkah kehidupan kita. Sekalipun jatuh, Tuhan 
tidak membiarkannya sampai tergeletak, sebab 
TUHAN menopang tangannya (Mzm. 37:23-24).  

3. Memohon pembelaan Tuhan: "Asal mereka 
j a n g a n b e r i a - r i a k a r e n a a k u , j a n g a n 
membesarkan diri terhadap aku apabila kakiku 
goyah!" (ay. 17). Orang-orang yang iri hati dan 
dengki melihat kejatuhan Daud bisa beria-ria dan 
menghina. Itu sebabnya, Daud memohon 
pembelaan Tuhan.  

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, kita sudah 
memahami bahwa Kasih Tuhan bisa "menyakitkan". 
Tujuan-Nya, Ia ingin mendidik dan mendewasakan 
kita. Bersyukurlah, jika Ia masih mau menghajar 
ketika kita jatuh dalam dosa atau ke luar dari jalur-
Nya. Ia mengasihi dan mau menyelamatkan kita. Jika 
bukan karena dosa, penderitaan atau ujian hidup 
datang menimpa kita, tetaplah bersyukur. Ia sedang 
mempersiapkan berkat yang lebih besar dalam 
kehidupan kita setelah lulus ujian. Amen, God bless 
you.  

In His perfect Love,  
Ps. Agnes Maria  



Hari kasih sayang atau Valentine dirayakan dengan 
melakukan hal-hal romantis seperti memberikan bunga 
atau cokelat atau makan malam romantis dengan 
pasangan/ keluarga dekat. 

Sejarah Valentine 

Adapun asal usul adanya hari Valentine berawal dari 
kisah seorang pendeta bernama Santo Valentine, 
seorang Kristen yang taat dan suka membantu orang 
lain. Dimana ia mengabdikan dirinya kepada Kaisar 
Claudius II yang saat itu memerintah Roma. Kaisar 
Claudius II mengeluarkan peraturan bahwa setiap laki-
laki yang belum memiliki pasangan tidak diperbolehkan 
menikah dan harus menjadi tentara.  

Singkat cerita, Valentine menentang keputusan tersebut 
dan menikahkan para pasangan muda-mudi yang  
sedang jatuh cinta.  Sayangnya, tindakan tersebut 
diketahui oleh pihak kekaisaran dan Valentine pun 
dijatuhi hukuman mati. Selama ditahan di dalam penjara, 
Valentine sempat menyembuhkan seorang anak gadis 
kepala sipir penjara yang mengalami kebutaan. Dan 
sebelum dieksekusi mati, Valentine menuliskan sepucuk 
surat yang berisi pesan bahwa ia telah jatuh cinta kepada 
anak gadis yang telah disembuhkannya itu. Dan di surat 
terakhirnya itu dia menuliskan “from your Valentine”. Dan 

kemudian Valentine dieksekusi mati pada 14 Februari 
269 M. 

Makna Kata Valentine 

Kata “valentine” berasal dari kata “valens” yang artinya 
“kuat, layak atau berkuasa”. Tentunya setiap kita sangat 
mengasihi keluarga atau kerabat kita, namun dalam 
beberapa pergumulan atau kondisi yang sulit kasih kita 
mungkin tidak cukup mampu untuk menolong mereka. 
Kita terbatas dan tidak berdaya. 

Namun bagi kita orang-orang percaya, Yesus Kristus 
adalah bukti dari kasih yang sejati. KasihNya tidak hanya 
lebih besar dari segala kasih yang ada di dunia, namun 
juga kuat dan berkuasa untuk memberi pertolongan 
bahkan membawa kita keluar dari kebinasaan dan 
memberikan kehidupan yang kekal. 

Karena begitu besar kasih Allah akan dunia ini, sehingga 
Ia telah mengaruniakan Anak-Nya yang tunggal, supaya 
setiap orang yang percaya kepada-Nya tidak binasa, 
melainkan beroleh hidup yang kekal  

— Yohanes 3:16 

“Kasih karunia Tuhan Yesus menyertai anda sekalian”. 
Amin.  

U P D A T E

Valentine’s Day 
(By. Ruth Sharon)



In the Gospel of John 13:34-35, Jesus gave a profound and 
transformative commandment to His disciples during the Last 
Supper. He says, a new commandment I give to you, that you love 
one another: just as I have loved you, you also are to love one 
another. By this all people will know that you are my disciples, if 
you have love for one another.”, if you love one another." These 
words summarize the core value of Christian living and serve as a 
timeless guide for believers. This passage can be understood 
through three key points:  

1. The Calling to Love Like Christ 

The first point centers on understanding what it means to love as 
Jesus loved. When Jesus commands His followers to love one 
another "as I have loved you," He is pointing us toward a selfless, 
sacrificial form of love. Throughout His ministry, Jesus 
demonstrated this kind of love—washing the feet of His disciples 
(John 13:1-17), healing the sick, forgiving sinners, and ultimately 
laying down His life on the cross. Unlike worldly love, which often 
seeks personal gain or returning favor, Christ-like love have such a 
quality in prioritizing others above oneself. It is unconditional, 
compassionate, and enduring even in the face of rejection or 
hardship. For Christians, this serves as both an inspiration and a 
challenge: to reflect God's love in every interaction, whether with 
family, friends, or strangers. Loving as Jesus loved requires humility, 
patience, and a willingness to put aside selfish desires for the good 
of others. 

 
2. The Call to Love Among Believers 

The second point highlights the importance of cultivating unity and 
love within the community of faith. Jesus specifically instructs His 
disciples to "love one another," emphasizing that this love should 
not only extend outward but also most importantly relationships 
among fellow believers. In a world often marked by division, 
conflict, and competition, the church is called to be a radical 
community where love rules. This mutual love strengthens bonds, 

resolves conflicts, and creates an environment where individuals 
feel valued and supported. However, loving those within our own 
circles is not always easy; differences in opinion, personality 
clashes, and misunderstandings can arise. Yet, it is precisely in 
these moments that the commandment to love becomes most 
critical. By choosing to forgive, encourage, and serve one another, 
Christians represent the very heart of Jesus' teaching and 
demonstrate the power of divine love to transform human 
relationships. 

3. The Witness of Love to the World 

Finally, Jesus emphasize the evangelistic aspect of love when He 
declares, "By this everyone will know that you are my disciples, if 
you love one another." Love is not meant to remain hidden within 
the wall of the church; it is a powerful testimony to the watching 
world. Non-believers may never read the Bible or attend a worship 
service, but they will take notes how Christians treat each other and 
those around them. Authentic love has the power to break down 
barriers, soften hardened hearts, and draw people closer to God. 
On The other hand, a lack of love or worse, hypocrisy can drive 
people away from the message of the gospel. Therefore, Christians 
are called to live lives characterized by genuine care and 
compassion, ensuring that our actions align with our faith. In doing 
so, we will become living witnesses to the transformative love of 
Christ, fulfilling our mission to make disciples of all nations. 

Through John 13:34-35, Jesus presents a simple yet profound 
mandate: to love as Jesus loved. This involve embracing a selfless, 
sacrificial love; nurturing unity and affection within the body of 
Christ; and serving as ambassadors of God's love to a broken 
world. While the task is very challenging and demanding, it is also 
deeply rewarding, for love lies at the core of God's character and 
His plan for humanity. As believers strive to live out this 
commandment, they not only honor Jesus' teachings but also shine 
as beacons of hope, inviting others to experience the life-changing 
power of Jesus’ love. AMEN (ES). 

ENGLISH DEVOTION

Living Out the New Commandment of Love 
A new commandment I give to you, that you love one another: just as I have loved you, you also 

are to love one another. By this all people will know that you are my disciples, if you have love 
for one another.” (John 13:34-35) 
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